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ABSTRAK 
Bangunan Institut musik adalah bangunan yang ditujukan untuk pendidikan 
formal setingkat S-1 dengan penjurusan musik. Pada Bangunan institute tersebut akan 
terdapat fasilitas-fasilitas institut, seperti ruang kelas untuk pelajaran teori, ruang 
auditorium sebagai tempat untuk konser dan ruang studio yang terdiri dari berbagai 
instrument musik. Setiap ruangan studio instrument ataupun ruang-ruang yang dimana 
terdapat instrument musik kebanyakan memerlukan ruangan yang kedap suara agar 
tidak mengganggu aktivitas ruangan-ruangan di sekitarnya dan juga ruangan tersebut 
suhunya harus terjaga agar instrument music tersebut tidak rusak. Karena sering terjadi 
bahwa alat musik berubah suaranya akibat perubahan suhu, akibatnya suaranya 
menjadi sumbang. Oleh karena itu ruangan studio musik biasanya menggunakan 
penghawaaan buatan seperti AC agar suhu ruangan tetap terjaga.  
Ironisnya penggunaan AC pada ruangan-ruangan tersebut membuat 
pemborosan penggunaan listrik. Selain berdampak pada hal materi tetapi juga akan 
banyak berdampak pada lingkungan sekitarnya juga, karena listrik yang diperoleh 
untuk menghidupkan AC adalah dari pembangkit listrik yang untuk menjalankannya 
akan membutuhkan minyak bumi dan hasil pembakarannya akan berupa karbon yang 
dimana akan menambah parah pemanasan global. 
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Penggunaan AC untuk ruangan studio ataupun auditorium memang tidak 
terhindarkan, namun alangkah baiknya bila penggunaan listrik untuk ac tersebut bisa 
dikurangkan dengan cara-cara arsitektural. 
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ABSTRACT 
Music institute is a building made for formal educational. There are facilities in 
the building, such as theory class, auditorium for recital or concert, and studio for each 
instrument.Most of room in this building require sound proof or isolation, to reduce 
sound pollution for other activities in the building. And for room temperature is must be 
quite cool for instrument durability. In case that there are many cases that music 
instrument damaged because of in appropriate temperature and humidity. That’s why 
people use air conditioner in the room to keep appropriate temperature and humidity.  
Ironically by using air conditioner is waste electrical energy, and for the result is 
not only for finance problem but also environtment problem. The electric that consumed 
by operating air conditioner is require petroleum as fuel for the turbine machine to 
produce electricity. The combustion products is carbon that lead us into global warming. 
Using Air conditioner for Studio or auditorium is absolute when the climate is 
like our country.  But there must be an architectural way to reduce electricity consume 
to operate the air conditioner.  
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